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PENDIDIKAN HOLISTIK D
PEMBELAJARAN SEJARAH

Rudy Gunawan

Pendahuluan

h merupakan wahana pcndidikan yang tertua di Indon,gsia
gkan dengan disiplin lain dalam ilmu-ilmu sosial, bajk dalam
angan pendidikan di Indonesia sebelum maupun sesudy),
ckaan (Hasan, 1999, hal. 9). Ia juga menjadi bahgy
an politis untuk keabsahan dan memperkokoh legitimas
ntah. Secara tradisional tujuan pendidikan selalu dikaitkan
andangan “transmission of culture” (Hasan, 1999, hal, 13),
ngan tersebut sebenarnya menghendaki Pembelajaran Sejarah
i pengetahuan yang diharapkan menjadi wahana pendidikan
mencapai “the glorions pasf” dalam arti agar generasi muda
enghargai hasil karya agung di masa lampau terutama untuk
puk rasa bangga (dignify) sebagai bangsa. Pandangan semacam
ini dalam terminologi filsafat pendidikan disebut “perenialisme’
Supardan, 2004, hal. 13).

Pembelzjaran Sejarah sebagai bagian dari pendidikan dan bagian
cari imu  sejarzh memiliki potensi penting dalam memberikan
s ngan terhadap proses pembangunan bangsa, pendidikan
nzsionzl bangsz Indonesia yang sedang mengalami perubahan-

erubzhan menuju ke arah masyarakat Indonesia modern

d

g mempengaruhi kesenangan peserta didik terhadap
pembelzjaran Sejarah. Antara lain, faktor guru serta, faktor
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N

qean sepert lingkungan sosial, lingkunga‘n buda
lillgl_‘ll ,lT Faktor yang penting adalah peserty didik it
: ;rml-d-qri dalam diri maupun faktor dari luar g p
hk[?r'q;ﬂh menjadi mata pelajaran wajib bagi pes

5e];rik:m wawasan untuk lebih menghayati sey
~ e bangsanya, menumbuhkan rasa hormat dan bangga akan
ke;ebamn dan pencapaian yang bc'rhasll diraih oleh bangsa Ind,.

" di masa lampau, serta menunjukkan serangkaian Petjuangan

ya, lingkungan
wsendiri, by,
CSerty didik,

crta didik g,

memb 2 mengharg;

St
;: jonesia dalam merebut kemcrdekaannya dari penjajah (Wijaya

panama, & Erina, 20? 1, hal. 1). }(enyat:?annya, peserta didik justry
ok terlalt menyukai mata pelajaran Sejarah karena idengik dengan
hapalaﬂ sehingga terasa membosankan dap malas untyk
mempelajafiﬂya- .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 175 responden
(peserta didik, mahasiswa maupun peserta muda) selama periode
2010 menunjukkan 42,3 % responden menyukai Sejarah karena
menambah wawasan, menarik dan alasan lainnya sehingga perlu
diusahakan penyampaian materi yang lebih kreatif namun tetap
berisi. Sementara 57,7% responden tidak menyukai Sejarah karena
membosankan dan terlalu banyak hapalan sehingga perlu
diusahakan penyampaian yang dapat mempermudah dalam
menghapal (Wijaya, Panama, & Erina, 2011, hal. 58). Masih menurut
penelitian Wijaya, Panama, & Erina (2011, hal. 60-61) menyebutkan
media yang diminati responden dalam mempelajari Sejarah adalah
teks (6,3%), gambar (10,3%), animasi (16,6%), video (29,1%), game
(32,6%) dan lainnya (5,1%). Hal tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik menganggap bahwa melalui permainan, materi Sejarah
dapat lebih mudah untuk dipahami dan dihapalkan.

Pembelajaran yang efektif membutuhkan komitmen
profesional. Meskipun hal-hal yang mencengangkan mungkin saja
terjadi secara spontan dan tak terduga, kejadian-kejadian ters?bu't
lebih merupakan pengecualian, bukan sesuatu yang biasa t.crjadl'.
Jika gura berkeinginan memelihara lingkungan yang berorientast
Pada kesuksesan (snccess-oriented environment) dengan card
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Jokan pembelajaran peserta didik selama satu g,
3 <lun

terus menerus membidik dan Mmemerhagi,
ing di dalamnya terdiri dari tahap pcrcncmlaqn
rapan (inplementing) aktivitas-aktivitas pcn%’ﬂiar‘a:
19) performa peserta didik GQCObSen:DQ\'id
: Kauchak, Donald;, 2009, hal. 67)
komponen perencanaan, penerapan dan penilaiag
ikan suatu proses yang terus berputar (Cﬂ/,‘ma
utan (Continnal) di mana guru berusaha meningkatkgy
engajaran dan mempunyai perangkat yang akag
can dalam melakukan perencanaan, penerapan dap
secara efektf. Dengan menerapkan tiga tahap inj, gury
mpu membuat keputusan secara terus-menerus mengena
-tujuan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai
ertentu serta menentukan apakah tujuan tersebut benar.
rpenuhi atau tdak.

ran yang berbeda memerlukan strategi yang berbeda
va vatkan dengan karakter pembelajaran sejarah sehingga
se gajar dapat menggunakan lebih dari satu strategi
dalam proses pembelajaran (Yulifar, -, hal. 2). Saat
geseran paradigma dari yang berorientasi kuantitatif
iratif yang memberi dampak kepada semua komponen
«n rermasuk pendidikan Sejarah. Perubahan ini mulai dari
pai evaluasi yang semuanya berorientasi pada masalah
1andang keterampilan lebih penting daripada pengetahuan
1S, H., 2008, hal. 1).
?o‘:z pendidikan di Indonesia terbentuk melalui sejarah yang
2 z Dimulai pada jaman Hindu-Buddha sampai penjajahan
polz pendidikan yang terbentuk hampir sama yaitu guru
sebagai orang yang sangat dimuliakan karena peran gurt
u'leh kaum Brahmana (jaman Hindu-Buddha), ustad/
0 (jaman perkembangan agama Islam), pemuka agama
s R'J“?". (jaman penjajahan Portugis), tokoh agama Protestan
am zjzhan Belanda) dan tokoh pribumi yang dianggap

Jaman ?m}
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(jaman penjajahan Jepang). Hal inj meq
ditanamkan sama yaitu mengarah kepad
peserta didik secara dogmatis menerim

engal ubh gakibatkap
ola Pikif yang akesadarap
ol

i mana ; akebenaray
, tanpa ada mekanisme untuk memahamj makna ideologi

@ g“;;p Konsepsi atau kehidupan masyarakat sehingga munculay
dad S;anisﬂsi (Freire, 1985, hal. 3). Dehumanisasi muncy] akibat
dehuvq internalisasi citra diri pendidik yang mengakibatkap peserta
xdji ‘menyesuaikan dan mengidentikkan dengan jalan pikiran
di e schingga munFul ketakutan' untuk berbeda pendapat
Larena dianggap s.e?:)agal bentuk pengingkaran sebagian dari diri
pesertd didik sendiri. .

“Jangan sekali-kali melupakan Sejarah!” kalimat ini merupakan
«ema pidato Bung Karno ketika merasa ada tekanan politis dari
pelakang pada perayaan HUT RI 1966 dan kemudian terkenal
dengan sebutan “Jas Merah”. Menurut A. H. Nasution, Jasmerah
adalah judul yang diberikan oleh Kesatuan Aksi terhadap pidato
Presiden, bukan judul yang diberikan Bung Karno. Presiden
memberi judul pidato itw dengan Karno mempertabankan garis politiknya
yang berlakn ‘Jangan Sekali-kali Meninggalkan Sejarah”. Dalam pidato
ia Presiden menyebutkan antara lain bahwa kita menghadapi tahun
yang gawat, perang saudara, dan seterusnya. Disebutkan pula
bahwa MPRS belumlah berposisi sebagai MPR menurut UUD
1945. Posisi MPRS sebenarnya nanti setelah MPR hasil pemilu
terbentuk (Nasution 17 Januari 1998, 1).

Tujuan pembuatan tulisan ini adalah untuk merevitalisasikan
kembali pembelajaran sejarah diperlukan agar peserta didik tidak
hanya hapal tapi justru memahami esensi belajar sejarah itu sendiri
melalui pendidikan yang holistik (menyeluruh). Peserta didik harus
hu bahwa hidup mereka sekarang ini karena jasa para pahlawgn
bangsa yang sudah memperjuangkan kemerdekaan. Tentu saja
bl{kan hal yang mudah ditengah budaya yang berkembang sekarang
" Peserta didik yang datang dari masyarakat menengah 2628
Mendapatkan berbagai kemudahan dari orang tuanya untuk
Mempunyaj berbagai hal yang ingin dimilikinya sehingg cenderung

ke
magss d
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v

yap gampang segala hal. Sementara peserta 4

idik yy,

n miskin hidup dengan penuh Perjuan

kepada kenyataan banyak :111;1k»;1;131§‘1::;cmpi
bisa hidup tanpa kerja keras Schinggﬂ Ct'nde,mm
-pala cara untuk dapat hidup layak dan — U)ng
pan karena perjuangan mereka. Guru dihnmpkn‘n (i.kap
mengajarkan, menanamkan dan menumbuhkap Scmar‘ll’at
awan schingga peserta didik mempunyai karakter yang SeqinF
engan jati diri bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Selajp it i‘u‘“
seialan dengan tujuan pendidikan Sejarah yaitu menciptakan insi:
vang bijaksana dengan belajar dari apa yang terjadi di masa laly,
Pembahasan
Pendidikan Holistik

Pendidikan holistik telah menjadi topik akrab dalam literatyr
pendidikan saat ini tetapi sampai saat ini belum pendapat yang

cam mengenai definisi tunggal pendidikan holisitik. Terdapat
vataan yang menyebutkan bahwa pendidikan holistik
cerminkan pendidikan untuk mengembangkan seluruh potensi
< tetapi mengembangkan sampai batas mana yang masih
bingungkan.

snurut Forbes (2003:2), holistic education does not exist in a singh,
form. 11 is best described as a group of beliefs, feelings, principles and
ideas that share a family resemblance (Hare, 2010, hal. 1).
kan holistk tdak berdir sendiri namun digambarkan sebagai
dinan bersama, rasa, prinsip-prinsip dan ide umum yang
dir <an dzlam keluarga sehingga muncul kemiripan-kemiripan
ndakan keberadaan individu tersebut. Hal ini berart
holistik merupakan satu kesatuan yang awalnya muncul
sebagai upaya untuk menjadikan keturunannya menjadi
g mempunyai sikap dan perilaku yang baik serta
jawab.,

pendidikan holistik tidak hanya sebatas pcndidikan
n keluarga tetapi justru hal penting dilakukan disckolah adalah
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o bahwa pendidikan peserta didik harus map, W
‘:,‘iﬂcknﬂ ’ batas kelas dan pengembangnnnya mungkin akay
:ﬂchmpnul ndividu menjadi yang baik bahkan yang terb;;ik
516‘1¢{of “uan hidup dapat tercapai. Pendidikan yang diperlukgy
S5hiuggﬂ - materi yang dalam bahan ajar namun justru
okt i:ﬂ b pengalaman hidup yang bermakna bagi indiyj
110, hal. 3)- b augish
( m'—ﬂwnngi menyebutkan pendidikan holistik merupakan

Meg Jidikan yang mengembangkan potensi anak secara fisij;
.kvﬂse?pzzial’ kreativitas, spiritual dan intelektual (Latifah &
emf::“;d‘ Januari 2009, hal. 36). Bertujuan untuk membentu
t{e \ter bangsa yang mc.:rupakan kuahte.xs perilaku kolektif
fard «an yang khas-baik yang tercermin dalam kesadaran,
L«;::}i man, rasa, karsa dan penfilaku berbangsa dan bernegara
chagal hasil olah pikir, oleh hati, oleh rasa dz}n. karsa serta olah
gh SesCOrANg atau sekelompo}c orang (Choh51f1.2011, 3). Satu
hangs?, juga bangsa Indonesia, tidak fiengan sendirinya atau secara
otomatis berkarakter kuat. Bukti bahwa bangsa Indonesia
memerlukan usaha yang menumbuhkan karakter kuat sudah
ampak tidak lama setelah kemerdekaan diproklamasikan. Bekas
penjajah tidak mau kehilangan Indonesia sebagai jajahannya. Maka
penjajah berusaha kuat untuk meniadakan proklamasi kemerdekaan
hangsa Indonesia dan datang kembali ke Indonesia untuk
nelanjutkan kekuasaannya sebagai penjajah setelah ia dalam
Perang Dunia ke-2 diusir oleh tentara Jepang dari bumi
Indonesia. Ta melakukan berbagai usaha untuk itu, termasuk
penggunaan kekerasan untuk memaksakan kehendaknya
(uryohadiprojo 2011, 9).

Tujuan pendidikan holistik adalah untuk mempersiapkan peserta
Utk mempunyai kehidupan yang produktif dan memuaskan
dmana hal-hal yang ada pada dirinya seperti keterampilan dan.
kelmuan terus ditantang, dikembangkan dan diterapkan sebagal
bagian dari pembelajaran sepanjang hayat. Pengalaman belajar
“panjang hayat didapat sepanjang masih bernafas dengan cara yang

du
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Y

Yang
Scbush program pendidikan holistik mencakup semyy aspek
pengembangan serta pertumbuhagn indi;?;

1 kepada hubungan aktif antara individy den )

1 dengan teman sebaya, individu dengan magy, rflj:
dengan dunia di sekitar mereka. Miller (1'991.3;
kapkan karakteristik pendidikan karakter adalah scbnéﬂi

ikan holistik memelihara perkembangan peserta gj dik
vang terfokus pada intelektual, emosional, sosial, fisik, kreatifita

atau intuitif, estetika dan spiritual emosi

2 Menciptakan hubungan yang terbuka dan kolaboratif antar,

pendidik dan peserta didik

Mendorong keinginan untuk memperoleh makna dag

ahaman agar dapat menjadi bagian dari dunia dengan

melakukan penekanan pada belajar melalui pengalaman hidup

dan belajar di luar batas-batas kelas dan lingkungan pendidikan
formal sehingga dapat memperluas wawasan.

4. Pendekatan ini memberdayakan peserta didik untuk berpiki
secara krts dalam konteks kehidupan mereka.

Pendidikan holistik memiliki kapasitas untuk membimbing
pesera didik untuk memperluas kepribadian individu serta memiliki
menciptakan individu untuk berpikir secara berbeda,
dan mencerminkan nilai-nilai yang sudah tertanam dalam
Guru diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk
g menjadi lebih terdidik dan berpartisipasi sebagai

Pembelajaran Sejarab

b S P - . R
kzn sejarah tidak hanya diarahkan untuk menanamkan

7 mzsz lzmpzu hingga masa kini, menumbuhkan tentang
embangan masyarakat kebangsaan dan cinta tanah aif
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panggd sebagai bangsa Indonefia da.n memperluas waygg,
rtd m; asyarakat antar bangsa di dunia; tetapi ditekankag L;ln
.ubufll)&é‘r bagai kegiatan yang dapat memberikan pengalaman \[')nn;

mbuhkan rasa kebangsaan dan kecintaan pada mm;um

versal. Dengan demikian terdapat perubahan cara bcrpiki;
pernalals kemntang;n el:nosir(;nal dan soskial, serta meningkatkm;
epekaan p.erasaan an kemampuan mereka untuk memahami dap
engharga perbedaan.. : ) .
Ditegaskan oleh Wiriaatmadja (1998: 93) pendidikan sejarah
6 sekolah merupakan' salah satu wahana untuk mencapai
wjuan pendidikan nasional, terutama sebagai upaya untuk
mcnumbuhkan dan mengembangkan rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan peserta didik. Pengetahuan dan
pengalaman peserta didik tentang sejarah diharapkan dapat
nenumbuhkan kemampuan dan kearifan untuk menghadapi
kehidupan masa kini. Kesadaran akan kebangsaan akan
nemberikan kepribadian yang tegar karena pengenalan jati diri ,
dan menumbuhkan kemauan dan kesediaan untuk bekerja keras
bagidiri dan bangsanya.

O'Hara dan O’Hara (2001: 10) di atas menjelaskan bahwa sejarah
memberikan kepada anak-anak kemampuan memahami peristiwa/
kadian di dunia modern, dengan contoh-contoh yang terjadi
dimasa lampau yang berpengaruh terhadap masa kini dan sebagai
pelajaran untuk masa depan. Sejarah memberikan kesempatan bagi
petkembangan kunci ketrampilan belajar untuk digunakan seluruh
kurikulum dari usia dewasa. Sejarah meliputi bahan-bahan yang
pada hakekatnya menarik dan memiliki potensi untuk memotivasi,
f“enstimulus dan menggugah rasa ingin tahu sedangkan proses
inkuiri sejarah sesuai dengan pandangan para interaksionis sosial
mengenai bagaimana anak-anak belajar. Sejarah mempunyai peran
fing unik dan amat penting dalam perkembangan sosial dan pet-
oml melalui transmisi warisan kebudayaan masyarakat SCPFrF‘
Mengadakan penyelidikan oleh anak-anak memilih, sikap dan nilai-
nii Masyarakat pada masa lampau.

ada
Japat ment

sfflrﬂluu

T . o=
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(93]

4

w

V

npu menggunakan pengetahuannya dalam berk
. : & e .
Toagyi

lidikan holistik menckankan pada pendekatan

P"”didikqn
8an prihy,
. I ad

1an interpersonal peserta didik dan menempatkanny.
PRI patkannya Pada iy

¢ . o a dillam dln
peserta didik sepanjang hidup. Diperlukan Perencanaay
: “H Yan

matang dalam pengembangan pendidikan holistik mulaj gy
s _ : F A
strategi pengajaran, desain kurikulum dan evaluasj D |
.‘ = . . . qe < . an
nendidikan holistik peserta didik mempunyai soft skil it g

i : g 3kan
terus berkembang secara dainamis dalam berbagai situasj

cbih luas vang mencakup intelektual, pengemban

nilai, sikap dan keterampilan yang akan terus ad

. Penilaian yang dilakukan bukan hanya penilaian secar, angky

dan kognitifnya saja. Tetapi juga diperhatikan aspek afekgs i
psikomotor. Cara penilaian yang ada disesuaikan dengan
kebutuhan dan keadaan saat ini sehingga penilaian akan lebih
bersifat informal.

. Peran orang tua dalam pendidikan holistik sangat peatioe.

Perilaku yang dimunculkan oleh peserta didik bukan hany,
produk dari sekolah tetapi juga dari rumah. Sekecil apapun
perubahan ke arah positif harus mendapat pujian dan motivagj
dari orang tua.

Melalui pendidikan holistik, guru dan peserta didik melakukan
kolaborasi untuk saling melengkapi serta meyakinkan terhadap
aplikasi nilai-nilai kehidupan yang harus dipegang teguh dan
penuh keyakinan. Guru mungkin harus keluar dari zona nyaman
karena dalam mendidik tidak berpegangan pada keilmuan yang
dimiliki tetapi justru mengajar berdasarkan individu-individu
vang unik dan siap untuk mendapatkan kritik dari peserta didik
apabila terhadap hal-hal yang keluar dari norma dan nilai
Pendidikan holistik menantang guru untuk berpikir secara
berbeda tentang bagaimana membangun aspek kognitif dan
afektis secara bersamaan. Pendekatan pedagogis yang
mengaktifkan diperlukan sebagai bagian dari intervensi kepada

Pendidikan Holistik: Konsep dan Implementasi dalan Pendidikan

era didik- Para guru berpeluang untuk memfasiligas
'z bimbing dao melakukan mentoting untuk membangy
nuf‘“ﬂl} didik dalam memahami pentingnya memaham
c:l;‘d“““' mempunyai keterampilan hidup dan dampak pribag;
t;mdgp lingkungan. .

. Guru harus mcmastllf:m bahwa budflya belajar di sekolal

: kondusif untuk menciptakan komt.m.lm pembelajaran o
erangsang pertumbuhan peserta didik agar lebih kreatif dan
memiliki rasa ingin tahu yang.besar: Hal ini bertujuan agar
peserta didik tahu perana.n‘ dirinya di lingkunannya schingg
dapat terus memotivasi diri dan mempunyai kepercayaan diri
yang tinggi.

8 Pendidikan holistik merupakan sebuah perjalanan pendidikan

" untuk aktualisasi diri dan realisasi diri melalui hubungan dan
Leterkaitan antara individu, kelompok dan dunia sehingga
terintegrasi satu sama lain. Pendidikan formal hanyalah titik awal
dari proses seumur hidup.
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